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ABSTRAK 

Fokus penelitian ini adalah mengeksplorasi dan memaknai identitas kelas 
sosial yang berbeda antara pelaku dan korban kekerasan seksual serta relasi kuasa 
yang terjadi di antara keduanya digambarkan dan diartikulasikan dalam feature film 
berjudul Penyalin Cahaya (2021). Penelitian ini berangkat pada fakta bahwa angka 
kasus kekerasan seksual di Indonesia terus meningkat sementara kasus-kasus 
tersebut sulit diselesaikan karena isu relasi kuasa dan dominasi kelas yang 
ditengarai.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori relasi kuasa dan 
kelas sosial, serta teori film dan semiotika Saussure. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif-eksploratif dengan analisis tekstual semiotika milik 
Ferdinand De Saussure. Unit analisis penelitian ini berupa narasi dialog dan gambar 
visual dalam film Penyalin Cahaya (2021), kemudian diinterpretasikan dan 
dianalisis.  

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa film Penyalin Cahaya (2021) 
menggambarkan tindak kekerasan seksual terjadi akibat adanya perbedaan status 
kelas sosial antara pelaku dan korban kekerasan seksual. Dalam film tersebut 
pelaku digambarkan berada dalam status kelas atas dengan memiliki kekayaan, 
kekuasaan serta kehormatan; sementara korban digambarkan dalam status kelas 
bawah yang berada dalam kemiskinan, ketidakberdayaan (vulnerable) serta tidak 
memiliki kekuasaan (powerless). Film ini juga menunjukkan kepada masyarakat 
bahwa terbentuknya relasi kuasa antara pelaku dan korban kekerasan seksual dapat 
terjadi karena adanya ketimpangan status sosial. Perbedaan tersebut menjadi 
penyebab utama dari tindak kekerasan seksual dalam konteks hubungan kelas dan 
kekuasaan yang lebih tinggi bagi pelaku dibandingkan dengan yang lebih rendah 
terutama di Indonesia. 

Kata Kunci : representasi, film, kekerasan seksual, kelas sosial, relasi kuasa 
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